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Reading literacy is one of the basic skills that is very important for everyone, especially
for students at the elementary school level. Without good reading skills, students will
have difficulty understanding lessons, communicating well, and developing critical
thinking skills. The purpose of this study was to determine reading literacy skills
through the application of the ICT-assisted paired reading model (Buddy Reading).
Reading literacy ability data were obtained using a reading literacy test which was
analyzed descriptively qualitatively. The subjects of this study were 21 students of
grade III of SD Negeri 1 Pakisan. The results of the study showed that the results of
students' reading literacy skills were seen from the percentage of classical
completeness which was categorized as very good. Before the application of paired
reading (Buddy Reading) assisted by ICT, the pre-cycle classical literacy completeness
results were obtained with a percentage of 23.81%, cycle I obtained 47.62% and cycle
I1 obtained classical completeness results of 90.48%. So it can be concluded that the
application of the ICT-assisted paired reading model (Buddy Reading) has succeeded in
improving the reading literacy of grade III students of SD Negeri 1 Pakisan.

Artikel Info

Abstrak

Sejarah Artikel
Diterima: 2024-11-11
Direvisi: 2024-12-23
Dipublikasi: 2025-01-09

Kata kunci:

Literasi Membaca;
Membaca Berpasangan;
TIK.

Literasi membaca adalah salah satu keterampilan dasar yang sangat penting untuk
setiap orang, terutama bagi siswa di tingkat pendidikan dasar. Tanpa kemampuan
membaca yang baik, siswa akan kesulitan dalam memahami pelajaran, berkomunikasi
dengan baik, dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui kemampuan literasi membaca melalui penerapan model
membaca berpasangan (Buddy Reading) berbantuan TIK. Data kemampuan literasi
membaca diperoleh dengan menggunakan tes hasil literasi membaca yang dianalisis
secara deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah 21 siswa kelas III SD Negeri 1
Pakisan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil kemampuan literasi membaca
siswa dilihat dari persentase ketuntasan Kklasikal yang berkategori sangat baik.
Sebelum penerapan membaca berpasangan (Buddy Reading) berbantuan TIK prasiklus
diperoleh hasil ketuntasan klasikal literasi dengan persentase 23,81%, siklus I
diperoleh 47,62% dan siklus II diperoleh hasil ketuntasan klasikal 90,48%. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa penerapan model membaca berpasangan (Buddy Reading)
berbantuan TIK berhasil meningkatkan literasi membaca siswa kelas III SD Negeri 1
Pakisan.

I. PENDAHULUAN
Pada mulanya literasi sering dipahami sebagai
melek aksara, dalam arti

demokrasi, dan mewujudkan potensi pribadinya
secara maksimal.

tidak buta huruf. Literasi membaca merupakan fondasi penting

Kemudian melek aksara dipahami sebagai
pemahaman atas informasi yang tertuang dalam
media tulis. Tidak mengherankan jika kegiatan
literasi baca-tulis selama ini identik dengan
aktivitas membaca dan menulis. Menurut
UNESCO (2020), literasi merupakan hak
mendasar yang harus dimiliki setiap individu.
Literasi ~memungkinkan seseorang untuk
berpartisipasi aktif dalam masyarakat, baik
dalam situasi sosial, politik, dan ekonomi. Melalui
literasi, individu mampu memahami hak dan
tanggung jawabnya, berpartisipasi dalam proses

dalam pengembangan individu. Kemampuan
membaca yang baik memungkinkan seseorang
untuk mengakses informasi, mengembangkan
pengetahuan, dan berpartisipasi aktif dalam
masyarakat. Menurut PISA (2018), mendefinisi-
kan literasi membaca adalah kemampuan untuk
memahami, menggunakan, merenungkan, dan
terlibat dengan teks tertulis, untuk mencapai
tujuan seseorang, untuk mengembangkan
pengetahuan dan potensi seseorang, dan untuk
berpartisipasi dalam masyarakat. Ada tiga aspek
dalam literasi membaca yaitu: 1) mengakses dan
menemukan informasi (access and retrieve); 2)
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Menganilisis dan mengintegrasikan informasi
(interpret and integrate); dan 3) mengevaluasi
dan merefleksikan informasi (evaluate and
reflect).

Namun, dalam era digital yang semakin
kompleks, minat baca siswa cenderung menurun.
Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor seperti
pesatnya perkembangan teknologi informasi,
maraknya hiburan digital, dan kurangnya
motivasi membaca. Rendahnya minat baca siswa
ini akan berdampak negatif pada kualitas sumber
daya manusia yang rendah karena siswa yang
memiliki literasi membaca rendah akan kesulitan
dalam mengakses dan memahami informasi,
sehingga sulit untuk mengembangan potensi diri.
Selain itu siswa juga akan sulit bersaing di era
global. Dalam era informasi, kemampuan
membaca dan memahami menjadi sangat penting
untuk bersaing di tingkat global.

Menurut UNESCO Indonesia memiliki indeks
minat baca hanya 0,001%. Artinya, hanya 1 dari
1.000 orang Indonesia yang rajin membaca. Data
ini juga diperkuat oleh riset World's Most
Literate Nations Ranked yang dirilis pada 2020
oleh Central Connecticut State University, yang
menunjukkan Indonesia berada di peringkat ke-
99 dari 184 negara dalam hal minat membaca.
Hasil PISA tahun 2022 juga menunjukkan
perkembangan yang cukup menarik terkait
literasi membaca di Indonesia. Meskipun
Indonesia berhasil naik 5 peringkat dibanding-
kan hasil PISA tahun 2018, skor yang diperoleh
justru  mengalami  penurunan. Hal ini
menunjukkan bahwa kenaikan peringkat bukan
berarti peningkatan dalam kualitas literasi, tetapi
mungkin lebih karena negara lain mengalami
penurunan yang lebih signifikan.

Menurunnya literasi membaca siswa juga
terjadi pada siswa kelas III SD Negeri 1 Pakisan.
Hal ini terlihat dari menurunnya kunjungan
perpustakaan siswa pada semester II Tahun
Pelajaran 2023/2024. Di awal semester I siswa
yang mengunjungi perpustakaan diperoleh data
ada sepuluh sampai lima belas siswa per minggu,
namun pada semester Il  kunjungan
perpustakaan menurun dengan rerata lima
sampai delapan siswa per minggu. Sejalan
dengan hal tersebut, berdasarkan hasil observasi
pada penilaian tengah semester (PTS) I Tahun
2024/2025 ditemukan bahwa masih banyak
siswa kesulitan memahami dan mengakses
informasi yang terdapat pada tes. Siswa sering
bertanya terkait maksud dari soal yang
diberikan. Siswa juga kurang termotivasi dalam
pembelajaran dengan kegiatan membaca. Masih
banyak siswa yang tidak mau membaca di depan

kelas dengan alasan takut dan tidak percaya diri.
Di sisi lain, pembelajaran yang monoton dapat
berdampak negatif pada literasi membaca siswa
hal ini karena metode pengajaran yang terlalu
berulang atau kurang bervariasi sering kali
membuat siswa merasa bosan dan tidak
termotivasi dalam mengikuti pembelajaran.
Sehingga sangat diperlukan suatu inovasi dalam
kegiatan pembelajaran untuk mengatasi minat
belajar siswa tersebut.

Inovasi dalam kegiatan Literasi Membaca
sudah seharusnya dilakukan. Permasalahan yang
terjadi pada siswa kelas III SD Negeri 1 Pakisan
dapat diatasi dengan menerapkan model
membaca yang lebih inovatif dan interaktif
seperti model membaca berpasangan (Buddy
Reading). Morrow (2005) menyatakan bahwa
membaca berpasangan (Buddy Reading) adalah
sebuah metode yang mendorong Kketerlibatan
aktif siswa dalam proses membaca. Dalam model
ini, siswa bekerja bersama untuk mencapai
tujuan literasi yang sama dengan cara berbagi
bacaan, saling bertanya, dan saling memberikan
dukungan dalam memahami teks. Pendekatan ini
diharapkan dapat meningkatkan keterampilan
membaca siswa secara keseluruhan, baik dalam
hal kelancaran membaca, pemahaman, maupun
keterampilan sosial.

Burns, Roe, dan Ross (2011) menjelaskan
bahwa dalam membaca berpasangan (Buddy
Reading) siswa bekerja dalam pasangan untuk
membaca bersama. Proses ini mencakup
membaca secara bergantian, mendiskusikan teks,
dan memberikan umpan balik. Mereka juga
menekankan pentingnya interaksi sosial dalam
pembelajaran membaca, di mana setiap pasangan
dapat saling memberi dukungan dan koreksi atas
bacaan yang dibaca. Model ini terbukti efektif
dalam meningkatkan keterampilan membaca dan
memahami teks.

Dalam penelitian ini penulis mengintegrasi-
kan model membaca berpasangan (Buddy
Reading) dengan bantuan Teknologi, informasi
dan komunikasi (TIK). TIK telah mengubah
lanskap pendidikan secara signifikan. TIK
menawarkan berbagai potensi untuk meningkat-
kan kualitas pembelajaran, termasuk literasi
membaca. Menurut Arsyad (2011), teknologi
dapat memperkaya pengalaman belajar siswa
dengan memberikan akses ke berbagai sumber
informasi dan alat bantu yang mendukung
pembelajaran. Penggunaan teknologi dalam
model membaca berpasangan juga memberikan
kesempatan bagi siswa untuk mengakses bacaan
dalam bentuk digital, yang dapat meningkatkan
minat mereka untuk membaca. Dengan
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memanfaatkan TIK, proses pembelajaran dapat
menjadi lebih interaktif, menarik, dan relevan
dengan kehidupan siswa.

Mengingat petingnya kemampuan literasi
membaca, maka penelitian tindakan kelas untuk
meningkatkan literasi membaca pada siswa
penting untuk dilaksanakan. Fokus penelitian ini
adalah penerapan model membaca berpasangan
(Buddy Reading) berbantuan TIK untuk
meingkatkan literasi membaca siswa kelas III SD
Negeri 1 Pakisan.

II. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian ini
menggunakan model Kemmis dan Mc. Taggart
yaitu model spiral yang terdiri dari perencanaan,
tindakan, observasi dan refleksi (Arikunto,
2021). Pada penelitian ini istrument yang
digunakan yaitu Lembar tes untuk mengukur
kemampuan siswa dalam kegiatan Literasi
membaca.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas
[II SD Negeri 1 Pakisan pada semester ganjil
tahun pelajaran 2024/2025. Jumlah peserta didik
kelas III SD Negeri 1 Pakisan yaitu 21 orang
dengan rincian sejumlah 10 orang siswa laki-laki
dan 11 orang siswa perempuan. Objek dalam
penelitian ini adalah kemampuan literasi
membaca siswa.

Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitia ini yaitu sebagai berikut:
1. Analisis Hasil Literasi Membaca Siswa

a) Hasil Literasi Membaca Siswa

Hasil literasi membaca siswa dihitung

dengan rumus :
skor yang diperoleh

Hasil Literasi Siswa = x 100

Skor maksimal

(Sudjana, 2017)

b) Rata-rata Nilai Literasi Siswa
Rata-rata nilai literasi membaca siswa

Hasil ketuntasan belajar secara klasikal
menggunakan kriteria penilaian berikut :
86% - 100% = Sangat Baik

76% -85% = Baik
60% - 75% = Cukup
45%-59% = Kurang

2. Persentase Keberhasilan Kegiatan Literasi
Membaca
Persentase keberhasilan dihitung dengan

rumus :
Skor yang diperoleh

Keberhasilan = — - x 100%
LSkor aktivitas maksimal

(Indarti, 2008)

Persentase keberhasilan yang diperoleh
dibandingkan dengan kriteria penilaian
berikut :

86-100% = Sangat Baik (A)
76-85% = Baik (B)
60-75% = Cukup (C)
45-59% = Kurang (D)
<44% = Sangat Kurang (E)

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Hasil dari penelitian dapat dijabarkan
sebagai berikut :
1. Deskripsi Data Hasil Pra Siklus
Sebelum penerapan model membaca
berpasangan (Buddy Reading) berbantuan
TIK, pada kegiatan ini peneliti melakukan
observasi terhadap kemampuan literasi
membaca siswa. Pengambilan data
dilakukan dengan melakukan pretest untuk
mengetahui kemampuan awal siswa dalam
literasi membaca. Berikut hasil pretest
kemampuan literasi membaca siswa dari
21 orang siswa kelas III SD Negeri 1
Pakisan diperoleh data sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil Pre Test Literasi Membaca

dpaat dihitung dengan rumus : Nilai Pretest Keterangan
Exi N Urut K q
Rata-rata nilai literasi membaca = — o?izrwam ellfil:l::sl;an Tuntas _1idak
. n Membaca Ui Ee
(Sudjana, 2017) 01 (L) 40 v
Keterangan : 02 (L) 50 N
Zxi : jumlah seluruh nilai 03 (L) 100 v
n : jumlah seluruh siswa 04 (L) 80 v
c) Ketuntasan Klasikal 82 83 gg j
Ketl?ntasan Klasikal dihitung dengan 07 (1) =0 7
rumus : e o 08 (L) 0 7
Iswa yang runras belajar 09 (P) 80 \/'
Ketunta =
stuntasan I jumlah siswa 10 (L) 60 N
(Sudjana, 2017) 11 (P) 50 v
12 (P) 90 v
13 (P) 60 v
375
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14 (P) 80 V
15 (P) 40 N
16 (P) 50 V
17 (P) 50 V
18 (P) 40 V
19 (P) 90 V
20 (L) 50 V
21 (L) 40 V
Jumlah SKkor : 1250 6 15
Rata-Rata: 59,52
Ketuntasan

0 0
Klasikal : 2381% 76,19%

Berdasarkan tabel 1, untuk hasil pra
siklus dari jumlah siswa 21 orang dapat
dijabarkan bahwa rata-rata kelas siswa
kelas III pada kegiatan literasi membaca
pra siklus adalah 59,52 yang berada pada
kategori Kurang (D). Dapat disimpulkan
bahwa hanya 6 siswa yang dapat
menyelesaikan soal pre test dengan tuntas
dan 15 siswa masih kesulitan dalam literasi
membaca  sehingga  belum  tuntas.
Persentase jumlah siswa yang tuntas lebih
kecil dibandingkan dengan jumlah siswa
yang tidak tuntas yaitu siswa tuntas
sebesar 23,81% sedangkan untuk siswa
yang tidak tuntas sebesar 76,19%.
Berdasarkan  data  tersebut, dapat
ditampilkan presentase kriteria tingkat
keberhasilan siswa pada tabel berikut :

Tabel 2. Kriteria Tingkat Keberhasilan Pra

Siklus
Jjumlah Persentase
Nilai Kriteria . Banyak Jumlah
Siswa .
Siswa

86-100% Sangat Baik 3 14,28%
76-85% Baik 1 4,76%
60-75% Cukup 2 9,53%
45-59% Kurang 11 52,38%

<449, ~ Sangat 4 19,05%

Kurang

Dari tabel 2, dapat diuraikan bahwa
nilai siswa terbanyak ada pada kategori
Kurang (11 orang), Sangat Kurang ( 4
orang), cukup (2 orang) dan yang berada
pada nilai Baik (1 orang) dan Sangat Baik
(3 orang) sehingga perlu dilaksanakan
siklus I.

2. Deskripsi Data Hasil Siklus I

Setelah diterapkan kegiatan Literasi
Membaca dengan model membaca
berpasangan (Buddy Reading) berbantuan
TIK, diperoleh data pada siklus I sebagai
berikut:

Tabel 3. Hasil Test Kemampuan Literasi
Membaca Siklus I

Nilai Pretest Keterangan
Nomor Urut Kemampuan .
Siswa Liter:si Tuntas el
Membaca s
01 (L) 60 V
02 (L) 90 V
03 (L) 100 V
04 (L) 80 V
05 (L) 80 v
06 (L) 65 v
07 (L) 60 v
08 (L) 80 vV
09 (P) 65 v
10 (L) 65 v
11 (P) 85 v
12 (P) 90 v
13 (P) 90 v
14 (P) 60 v
15 (P) 85 v
16 (P) 65 v
17 (P) 65 vV
18 (P) 65 v
19 (P) 85 v
20 (L) 65 v
21 (L) 65 vV
Jumlah Skor : 1565 10 11
Rata-Rata: 74,52
Kelt(‘l‘::lf;“ 47,62% 52,38%

Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa
nilai rata-rata kelas pada siklus I adalah
74,52. Jadi persentase ketuntasan klasikal
hasil literasi membaca siswa pada siklus [
adalah 47,62% dengan rincian siswa yang
mampu menuntaskan tes kemampuan
literasi baca adalah sejumlah 10 orang dan
11 orang lainnya belum tuntas. Ketuntasan
klasikal pada siklus I masih berada pada
kategori Baik (B). Berdasarkan data
tersebut, dapat diurakain presentase
kriteria tingkat keberhasilan siswa pada
tabel berikut :

Tabel 4. Persentase Tingkat Keberhasilan

Siklus 1
Jumlah Persentase
Nilai Kriteria . Banyak Jumlah
Siswa .
Siswa
86-100% Sangat Baik 4 42,86%
76-85% Baik 6 23,81%
60-75% Cukup 11 33,33%
45-59% Kurang 0 0,00%
<449, ~ Sangat 0 0,00%
Kurang

Dari tabel 4, dapat diuraikan bahwa
nilai siswa terbanyak ada pada kategori
Cukup (11 orang) dan yang berada pada
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nilai Baik (6 orang) dan Sangat Baik (4
orang) sehingga perlu dilaksanakan siklus
[. Hasil ini mengalami kenaikan jika
dibandingkan dengan data yang diperoleh
ketika prasiklus.

3. Deskripsi Data Hasil Siklus I1

Setelah diterapkan kegiatan Literasi
Membaca dengan model membaca
berpasangan (Buddy Reading) berbantuan
TIK, diperoleh data pada siklus Il sebagai
berikut:

Tabel 5. Hasil Test Kemampuan Literasi
Membaca Siklus II

Nilai Pretest Keterangan
Nomor Urut Kemampuan .
Siswa Liter:rsi Tuntas Tidak
Membaca e
01 (L) 80 N
02 (L) 90 N
03 (L) 100 N
04 (L) 100 N
05 (L) 85 N
06 (L) 80 v
07 (L) 65 v
08 (L) 90 N
09 (P) 100 v
10 (L) 90 N
11 (P) 85 v
12 (P) 100 v
13 (P) 90 N
14 (P) 85 v
15 (P) 90 N
16 (P) 85 N
17 (P) 65 N
18 (P) 90 N
19 (P) 100 v
20 (L) 85 N
21 (L) 65 N
Jumlah Skor : 1820 19 3
Rata-Rata: 86,67
Ke]t(‘l‘:st:‘lf;“ 90,48% 14,29%

Berdasarkan tabel 5, diketahui bahwa
nilai rata-rata kelas pada siklus II adalah
86,67. Jadi persentase ketuntasan klasikal
hasil literasi membaca siswa pada siklus Il
adalah 90,48% dengan rincian siswa yang
mampu menuntaskan tes kemampuan
literasi baca adalah sejumlah 19 orang dan
3 orang lainnya belum tuntas. Ketuntasan
klasikal pada siklus Il berada pada kategori
Sangat Baik (A). Berdasarkan data
tersebut, dapat diurakain presentase
kriteria tingkat keberhasilan siswa pada
tabel berikut :

Tabel 6. Persentase Tingkat Keberhasilan

Siklus 11
Jumlah Persentase
Nilai Kriteria . Banyak Jumlah
Siswa .
Siswa
86-100% Sangat Baik 11 42,86%
76-85% Baik 7 33,33%
60-75% Cukup 3 23,81%
45-59% Kurang 0 0,00%
<449 ~ Sangat 0 0,00%
Kurang

Dari tabel 6, dapat diuraikan bahwa
nilai siswa terbanyak ada pada kategori
Sangat Baik (11 orang) dan yang berada
pada nilai Baik (7 orang) dan Cukup (3
orang). Hasil ini mengalami kenaikan jika
dibandingkan dengan data yang diperoleh
ketika siklus I.

Hasil rekapitulasi data tersebut dapat
digambarkan dengan diagram berikut :

Rekapitulasi Ketuntasan
Klasikal Literasi
Membaca

Gambar 1. Diagram Hasil Rekapitulasi
Ketuntasan Klasikal

Dapat disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan hasil literasi membaca siswa
dari kegiatan prasiklus, siklus I dan siklus
II yaitu kenaikan ketuntasan klasikal hasil
tes literasi membaca pada siswa kelas III
SD Negeri 1 Pakisan dengan ketuntasan
klasikal 23,81% pada kegiatan pra siklus,
menjadi 47,62% pada kegiatan siklus I dan
meningkat menjadi 90,48% pada kegiatan
siklus II sehingga diperoleh Kesimpulan
dari hasil penelitian bahwa literasi
membaca pada siswa kelas III SD Negeri 1
Pakisan mengalami peningkatan pada
setiap siklusnya. Oleh sebab itu dapat
dikatakan bahwa siswa mengalami
peningkatan kemampuan literasi membaca
karena model membaca berpasangan
(Buddy Reading) berbantuan TIK yang
diberikan saat penelitian.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan menunjukkan adanya peningkatan
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kemampuan literasi membaca siswa setelah
diterapkannya model membaca berpasangan
(Buddy Reading) berbantuan TIK. Inovasi yang
dilakukan peneliti berdampak dengan adanya

model membaca berpasangan (Buddy
Reading) mendorong siswa untuk melakukan
kolaborasi dengan pasangannya dalam

membaca. Melalui kolaborasi ini, siswa yang
kurang percaya diri dalam membaca akan
merasa lebih nyaman untuk mencoba dan
bertanya. Kegiatan yang mendukung dan
kolaboratif ini membantu mereka mengatasi
rasa takut dan meningkatkan kepercayaan diri
dalam membaca. Membaca bersama teman
sebaya dapat membuat kegiatan membaca
menjadi lebih menyenangkan dan menarik.
Siswa akan lebih termotivasi untuk membaca
ketika mereka dapat berbagi pengalaman dan
pendapat dengan teman.

Selain itu melalui diskusi dengan teman,
siswa dapat saling berbagi pemahaman
terhadap teks bacaan. Mereka dapat saling
melengkapi informasi, menjelaskan konsep
yang sulit, dan menemukan makna yang
berbeda dalam teks. Buddy Reading
memberikan kesempatan bagi siswa untuk
berlatih  berbicara dengan jelas dan
terstruktur, serta mendengarkan dengan
penuh perhatian. Keterampilan ini sangat
penting untuk meningkatkan kemampuan
berkomunikasi secara efektif.

Dengan berbantuan TIK yaitu Laptop,
Speaker, Microphone serta LCD Proyektor,
kegiatan literasi membaca dengan model
berpasangan (Buddy Reading) memberikan
pengalaman belajar yang lebih interaktif,
menarik, dan efektif bagi siswa. Penggunaan
TIK memungkinkan beragam aktivitas yang
dapat meningkatkan minat baca dan
pemahaman siswa. Visualisasi, diskusi, dan
penggunaan fitur-fitur tambahan membantu
siswa memahami teks bacaan secara lebih
mendalam.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh
Emil Zola (2011) dalam Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Bercerita
Berpasangan Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Bahasa Indonesia Pada Pokok Bahasan

IV.

wacana siswa. Setelah melakukan penelitian
pada siklus pertama nilai rata-rata anak 67,11
berada pada rentangan penilaian antara 51-75
(berkategori baik) dan pada siklus kedua nilai
rata-rata anak 98,03 berada pada rentangan
penilaian antara 76-100 (berkategori sangat
baik).

Ade Herlaeni (2023) dalam Penerapan
Model Pembelajaran Bercerita Berpasangan
Dalam Meningkatkan Kemampuansiswadalam
Memahami Materi Ungkapan Perintah juga
menemukan bahwa peningkatan kemampuan
siswa dalam memahami materi ungkapan
perintah dapat dilakukan dengan menerapkan
model pembelajaran bercerita berpasangan.
Hal ini terbukti dengan adanya peningkatan
prestasi belajar siswa dari siklus 1 ke siklus 2.
Hasil test siklus 1 nilai rata-rata mencapai
68,00 pada Kkategori cukup dengan
prosentase kelulusan 60,00% dan hasil test
pada siklus 2 nilai rata-rata meningkat
menjadi 82,50 pada kategori baik dengan
tingkat prosentase kelulusan 90,00%. Jadi
prestasi belajar siswa mengalami peningka-
tan sebesar 14,50 dari siklus 1 ke siklus 2.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Penelitian ini membuktikan bahwa
penerapan model membaca berpasangan
(Buddy Reading) berbantuan TIK dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam
kemampuan literasi membaca siswa. Model
ini menempatkan siswa sebagai subjek aktif
dalam pembelajaran. Siswa tidak hanya
menerima informasi, tetapi juga terlibat
dalam proses konstruksi pengetahuan dan
menganalisis, mengevaluasi, dan menyintesis
informasi yang diperoleh dari teks bacaan.
Selain itu dengan bantuan TIK, dalam kegiatan
membaca berpasangan (Buddy Reading)
memberikan banyak manfaat bagi siswa.
Dengan memanfaatkan teknologi, kegiatan
membaca dapat menjadi lebih menarik,
efektif, dan relevan dengan kehidupan siswa
di era digital. Temuan ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa dengan model membaca berpasangan
dapat meningkatkan keterampilan literasi

Membaca Wacana Kelas IV SD Negeri 054 membaca siswa. Oleh karena itu, dapat
Bukit Raya Kecamatan Tenayan Raya disimpulkan = bahwa model membaca
Pekanbaru yang menemukan bahwa dengan berpasangan (Buddy Reading) berbantuan TIK
penerapan model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan kemampuan literasi
tipe bercerita berpasangan dapat membaca siswa.
meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia
khususnya pada pokok bahasan membaca
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B. Saran

Berdasarkan Kkesimpulan penelitian ini,
disarankan agar guru lebih  sering
menerapkan model membaca berpasangan
(Buddy Reading) berbantuan TIK dalam
pembelajaran literasi, mengingat efektivitas-
nya dalam meningkatkan kemampuan
membaca siswa. Selain itu, sekolah perlu
menyediakan fasilitas TIK yang memadai
untuk mendukung kegiatan pembelajaran
berbasis teknologi, sehingga proses belajar
menjadi lebih menarik dan relevan dengan
perkembangan zaman. Disarankan juga untuk
melakukan pelatihan kepada guru agar
mereka dapat mengoptimalkan penggunaan
TIK dalam proses pembelajaran, guna
menciptakan suasana belajar yang lebih
interaktif dan menyenangkan bagi siswa.
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